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NOTASI

A = luas tampang fondasi

Ab = luas penampang ujung tiang

As = luas selimut tiang

Ap = luas dukungan

B = lebar dari masing-masing lapisan tanah

c = kohesi tanah pendukung

Co = compression index

Cn = faktor koreksi

Cu = kohesi dalam keadaan tak berdrainasi

d = diameter tiang

e = angka pori

Ed = modulus deformasi dari masing-masing lapisan tanah

EDp ~ extra displacement pile

eh - efisiensi palu

eQ = in- situ void ratio dari lapisan yang ditinjau

F± = Fs untuk tekanan konus

F2 = Fs untuk JPH

fs = tahanan gesekan

Gs = berat jenis dari partikel padat tanah

h = tinggi jatuh balok besi panjang

H = tinggi jatuh drop hammer atau tebal masing-masing
lapisan tanah

JPH = jumlah hambatan perekat dari data sondir
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k koefisien tanah lateral

k dan k = faktor-faktor yang besarnya tergantung kepada

cara instalasi tiang

k3 = faktor yang tergantung kepada jenis tanah sekitar

tiang

k = koefisien tekanan tanah lateral
o

m = jumlah tiang dalam kolom

n = jumlah tiang dalam baris atau koefisien restitusi

N = nilai SPT sesungguhnya sebelum dikpreksi

N' = nilai SPP rata-rata sepanjang tiang

Nc,Nq = bearing capacity faktor

Nc' = faktor daya dukung

Ncr = nilai SPT rata-rata yang telah dikoreksi

V = volume bulk

q = tekanan effektif pada tanah

q, = batas tegangan ujung

q __ = tahanan ultimet ujung tiang atau tekanan konus dari

data sondir

q,

n

= harga rata-rata q sepanjang dinding tianj

= tekanan netto fondasi

S = jarak antara tiang (as ke as) atau banyaknya

penetrasi titik perpukulan

Sc = primary consolidation settlement

S~ = total final settlement

Si = immediate settlement

Sr = derajat kejenuhan



t = waktu

P = tegangan effektif

Pall = daya dukung ujung tiang

Pbu = daya dukung ujung tiang

Ps = perimeter fondasi tiang

Psu = daya dukung selimut /dinding tiang

Po = tegangan vertikal effektif rata-rata pada lapisan

yang ditinjau

Pu = daya dukung ultimite tiang

w = kadar air

W = berat drop hammer/penumbuk

Wr = berat balok besi panjang

Wp = berat tiang panjang termasuk berat sungkup tiang

panjang, sepatu pemanjang dan blok sungkup

&v - tegangan vertikal effektif

<?' - effektif vertikal stress rata-rata sepanjang dinding

<?Q = tekanan effektif akibat tanah diatasnya pada elevasi

fondasi

rb - berat tanah asli

yd = berat tanah kering

M± dan ^2 = faktor yang berhubungan dengan kedalaman

A-'d = faktor kedalaman

^g = faktor tanah

/^r = rigit faktor

Ts = tegangan geser

0 cohesi atau sudut geser dari tanah
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- sudut gesek antara tanah dengan tiang

= arc tan d/s (derajat)

= daya dukung tiang individu

= suatu gesekan efektif antara tanah dan bahan tianj

panjang

= adhesion faktor
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